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Abstract 
The scientific approach is based on science that includes observing, asking, 
gathering information, reasoning, and communicating. This study aims to determine (1) 
How is the application of scientific approach in Hindu Religious Education Learning in 
grade XI SMA Dwijendra Denpasar, (2) What constraints experienced by teachers in 
Hindu Religious Education Learning with scientific approach in class XI SMA 
Dwijendra Denpasar, and (3) What efforts do the teacher in handling obstacle in 
learning of Hindu Religious Education with scientific approach in class XI SMA 
Dwijendra Denpasar. The type of research used is qualitative research. Methods of 
data collection using observation methods, interviews, and bibliography. For data 
validity the researcher use triagulation. The data analysis used in this study is 
according to Millerman Huberman which includes data reduction, display and 
conclusion. The research concludes that: the application of the saiatifik approach to the 
Hindu Education Learning process in class XI SMA Dwijendra Denpasar with stages in 
scientific approach such as observing, questioning, trying, reasoning and networking 
have been running well. 
The obstacles experienced when applying a saitifik approach to the learning 
process of Hinduism Education are (1) students are sleepy in learning, (2) students are 
tired in learning, (3) the time is too short to apply the stages of the approach saitifik, (4) 
students feel embarrassed, (5) preparation of learning. There are also efforts made by 
Hindu Religious Education teachers in improving students' keaktipan in learning are as 
follows: (1) Delivering learning objectives, (2) motivating students by telling stories, (3) 
lectures only opener, (4) assigning tasks to conclude, (5) always give the task to be 
asked and asked, (6) engaging ansiswa. 
 
Keywords: Scientific Approach, Hindu Religious Education, SMA Dwijendra 
Denpasar. 
 
I. PENDAHULUAN 
Dewasa ini pembangunan di Indonesia salah satunya diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dimana sumber daya manusia yang 
berkualitas sangat diperlukan dalam pembangunan Bangsa dan Negara, khususnya 
pengembangan dibidang pendidikan. Secara umum pendidikan dibedakan menjadi tiga 
jenis yaitu pendidikan formal, pendidikan informal dan pendidikan non formal. 
Pendidikan formal yaitu pendidikan yang didapat oleh seseorang dari bangku sekolah 
yang terjadwal, sistematis dan melalui tahap-tahap, dari tahap taman kanak-kanak 
sampai perguruan tinggi. Pendidikan informal yaitu pendidikan yang didapat oleh 
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seseorang dalam lingkungan keluarga, sedangkan pendidikan nonformal yaitu 
pendidikan yang didapat dalam lingkungan masyarakat. 
Diharapkan dengan adanya penerapan kurikulum 2013 mampu memberikan 
perubahan metode atau strategi yang digunakan pada mata pelajaran yang berbasis 
Agama maupun umum. Untuk merespon beragam kebutuhan masyaraka modern, perlu 
adanya strategi yang digunakan sehingga akan mengahasilkan generasi yang 
mempunyai potensi untuk tumbuh menjadi pribadi yang cerdas, memiliki religiusitas, 
dan mampu memancarkan kedamaian dan toleransi dalam kehidupanya. 
 
II. KAJIAN PUSTAKA, KONSEP, DAN TEORI 
Kajian pustaka adalah kegiatan mempelajari, memahami dan mengutip berbagai 
teori, pandangan, pendapat, pernyataan dari para ahli yang diperoleh dari berbagai 
sumber. Sumber yang dimaksud adalah berupa jurnal-jurnal dan hasil penelitian yang 
terdahulu serta diliteratur atau buku-buku. Konsep adalah suatu makna yang berada di 
dalam pikiran atau di dunia kepahaman yang dinyatakan kembali dengan sarana 
lambang perkataan atau kata-kata (Suprayogo, 2001: 149). Dalam penelitian ini 
menggunakan 4 konsep yaitu: 1). penerapan, 2). Pendekatan saintifik, 3). Proses 
pembelajaran, 4). Pendidikan Agama Hindu. Teori merupakan hal yang penting dalam 
suatu penelitian artinya karena teori memberikan landasan berpikir dan dapat digunakan 
sebagai dasar observasi yang kemudian digunakan untuk menarik suatu kesimpulan 
umum yang ditarik dari berbagai fakta. Penelitian ini menggunakan tiga teori yaitu: 1). 
Teori Pembelajaran, 2). Teori Motivasi, 3). Teori Behaviorisme. 
 
III. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan kepada filsafat 
postpositivisme. Moleong (2001:3) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang – orang dan prilaku yang dapat diamati dari suatu peristiwa atau kepercayaan 
dan fenomena. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu SMA Dwijendra 
Denpasar. Alasan dipilihnya lokasi ini karena di SMA Dwijedra Denpasar telah 
melaksanakan kurikulum 2013, yang didalam nya telah menggunakan   pendekatan 
saintifik pada proses pembelajaran. waktu penelitian kualitatf cukup lama, karena tujuan 
penelitian kualitatif adalah bersifat temuan. 
 
IV. PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian   
Dalam penelitian ini lokasi penelitianya adalah SMA Dwijendra Denpasar yang 
berada di bawah naungan Yayasan Dwijendra Pusat Denpasar. Adapun beberapa unit 
yang juga berada di bawah naungan Yayasan Dwijendra Pusat Denpasar adalah Sekolah 
Taman Kanak-kanak (TK) Dwijendra, Sekolah Dasar (SD) Dwijendra, Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Dwijendra, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Dwijendra, 
dan Universitas Dwijendra (UNDWI).  
SMA Dwijendra dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah yaitu Ida Bgs.Alit Bajra 
Manuaba,S.Pd. 
 
4.1.1 Frofil SMA Dwijendra Denpasar 
NPSN   : 50103183 
NSS   : 304220900005 
Nama Sekolah  : SMA DWIJENDRA DENPASAR 
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Akreditasi  : Akreditasi A 
Alamat  : Jl. Kamboja, No.17 Denpasar  
Kelurahan  : Dangin Puri Kangin 
Kecamatan  : Denpasar Utara 
Kota   : Denpasar 
Provinsi  : Bali 
Kodepos  : 123456  
Nomer Telpon  : 03617804630  
Nomer Faks  : - 
Email   : smadwijendra@gmail.com  
Jenjang  : SMA 
Status   : Swasta 
Situs   : www.smadwijendra.sch.id  
Lintang  : -8.654681  
Bujur   : 115.22220600000003  
Ketinggian  : 29  
Waktu Belajar  : Sekolah Pagi 
Tahun Didirikan : 1977 
Tahun Beroprasi : 1978/1979 
 
4.1.2 Sejarah Berdirinya SMA Dwijendra Denpasar 
SMA Dwijendra Denpasar berdiri pada tanggal 6 Desember 1977 dengan Surat 
Kakanwil Depdikbud Provinsi Bali Nomor  : 496/Um 1.4/77 tertanggal 6 Desember 
1977, dan mulai beroperasi tahun pelajaran 1978/1979. Status DISAMAKAN dengan 
SK Direktur Jendral Pendidikan Dasar Menengah Nomor : 007/C/Kep/1985 tanggal 17 
Januari 1985. 
Dengan berlatar-belakang Agama dan Kebudayaan, SMA Dwijendra menyusun 
kurikulum dan pembelajaran dengan menambahkan muatan lokal seperti Budi pekerti, 
pembuatan alat-alat upakara hindu dan berbagai macam kesenian khas kebudayaan Bali. 
 
4.1.3 VISI, MISI dan Tujuan SMA Dwijendra Denpasar 
4.1.3.1 VISI 
SMA Dwijendra Denpasar berperan aktif dalam mengajegkan adat dan 
budaya Bali yang Adi luhur berdasarkan sastra Agama Hindu dan kemajuan Ilmu 
Pengetahuan dibidang Teknologi dalam rangka mempersiapkan sumber daya manusia 
berkualitas memiliki kecakapan hidup dan siap bersaing pada masa globalisasi. 
4.1.3.2 MISI 
a. Melaksanakan pembelajaran yang mengarah pada peserta didik pada 
pemahaman imtaq. 
b. Mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang sujana bermoral, 
berkepribadian dan berbudi luhur. 
c. Mengarahkan peserta didik agar menjadi insan yang pintar, cerdas,trampil, 
mandiri dan bertanggung jawab. 
d. Mengarahkan peserta didik untuk mampu menguasai ilmu pengetahuan 
Teknologi dan Informatika. 
e. Membentuk peserta didik menjadi insan yang berkarakter tangguh dan memiliki 
kecakapan hidup mampu bersaing pada era globalisasi. 
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4.1.3.3 TUJUAN 
1. Peserta didik memahami pelajaran Agama dan budi pekerti yang diberikan serta 
mampu mengaplikasi dalam kehidupan sehari-hari baik dilingkungan keluarga, 
sekolah maupun masyarakat. 
2. Peserta didik memiliki kecakapan moral, sehingga bisa diterima secara utuh 
dimasyarakat lingkungannya. 
3. Peserta didik memiliki kecakapan Intelegensi yang nantinya dapat dipergunakan 
untuk memecahkan persoalan-persoalan hidup kelak dimasyarakat. 
4. Peserta didik mampu memanfaatkan teknologi yang ada (Tidak gagap teknologi) 
sehingga tidak tertinggal karena peradaban yang semakin maju. 
5. Peserta didik mau bekerja keras, ulet, dapat mengambil keputusan yang tepat 
dalam berbagai situasi serta berani bertanggung jawab atas keputusan yang 
diambil. 
 
4.1.4 Lingkungan Fisik dan Lingkungan Sekolah 
Secara geografis SMA Dwijendra Denpasar memiliki lokasi yang sangat strategis 
dengan fasilitas ruang belajar yang nyaman, aman dan selalu bersih. SMA Dwijendra 
Denpasar merupakan salah satu sekolah swasta yang terletak dijalan Kamboja No. 17, 
Kelurahan Sumerta, Kecamatan Denpasar Utara yang berada dinaungan Yayasan 
Dwijendra Pusat Denpasar. 
 
4.2 Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Proses Pembelajaran Pendidikan 
Agama Hindu di kelas XI SMA Dwijendra Denpasar 
 
Proses yang dibahas dalam sub bab ini adalah aspek-aspek yang menggambarkan 
tentang proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. 
4.2.1 Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saitifik 
  Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam proses 
pembelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, 
kemudian mengelola data atau informasi, menyajikan data atau informasi dilanjutkan 
dengan manganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Untuk mata 
pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak 
selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses 
pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari 
nilai-nilai atau sifat-sifat non ilmiah. 
a. Mengamati (observasi) 
  Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 
(maningfull learning).metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan 
media objek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang,dan mudah 
pelaksanaanya. Tentu saja kegiatan mengamati dalam rangka pembelajaran ini biasanya 
memerlukan waktu persiapan yang lama dan matang, biaya dan tenaga relative banyak, 
dan jika tidak terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan pembelajaran. 
b. Menanya  
  Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau 
diteliti. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mangajukan pertanyaan, 
pertanyaan hasil pengamatan objek yang kongkrit sampai kepada abstrak berkenaan 
dengan fakta, konsep, prosedur atau pun hal lain yang bersifat abstrak. Kegiatan 
menanya dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam permendikbud 
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81a tahun 2013, adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami 
dari apa yang diamati.  
c. Mengumpulkan informasi 
  Kegiatan mengumpulkn informasi merupakan tindak lanjut dari bertanya. 
Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih 
banyak, memperhatiakan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan  melakukan 
eksperimen. Darikegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi, adapun kopetensi 
yang diharapkan adalah menegmbangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 
informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat. 
d. Mengasosiasikan/ mengelola informasi/ menalar 
  Kegiatan mengasosiasi dalam kegiatan pembelajaran sebagimana disampaika 
dalam kemendikbud nomor 81a tahun 2013, adalah memproses informasi yang sudah 
dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/ eksperimen maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Aktivitas ini juga 
diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu proses berfikir yang logis dan sistematis 
atas fakta-fakta emperis yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 
pengetahuan. Aktifitas menalar dalam konteks pembelajran pada kurikulum 2013 
dengan pendekatan saintifik banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau 
pemebelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada kemauan 
mengelompokan beragam ide dan mangasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian 
memasukanya menjadi penggalan memori. 
e. Menarik kesimpulan 
  Kegiatan menyimpulkan dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah data atau informasi. Setelah menemukan 
ketertarikan antar informasi dan menemukan berbagai pola dari ketertarikan tersebut, 
selanjutnya secara bersama-sama dalam satu kesatuan kelompok, atau secara individual 
membuat kesimpilan. 
f. Mengkomunikasikan  
  Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat 
dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegitan 
mencari informasi. Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 
mengembangkan siskap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas. 
 
4.2.2 Metode Pembelajaran Yang Digunakan dalam proses pendidikan Agama 
Hindu 
Dari hasil wawacara dengan Purnawati (13 juli 2016), metode yang sering 
digunakan dalam proses pembelajaran Agama Hindu di kelas XI SMA Dwijendra 
Denpasar yaitu menggunakan  metode Diskusi, dan metode Problem Solving, dimana 
siswa harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka.  
4.2.2.1 Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah cara penyajian materi pelajaran, dimana siswa-siswa 
dihadapkan dengan suatu masalah yang berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 
problematis untuk dibahas dan harus dipecahkan oleh siswa. Dalam melaksanakan 
metode diskusi ini siswa di arahkan untuk membentuk sebuah kelompok kecil yeng 
terdiri dari 2 sampai 3 orang (Syaiful dan Aswan, 2013:86). 
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Didalam diskusi ini proses belajar mengajar terjadi, dimana terjadi interaksi 
antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, 
informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif, tidak ada yang pasif 
sebagai pendengar saja. Di dalam penerapan metode diskusi  dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Hindu, informan menambahkan bahwa terdapat kebaikan dan 
kekuranganya, di antaranya adalah : 
a. Kabaikan dalam penerapan Metode Diskusi pada pendidikan Agama Hindu 
dikelas XI SMA Dwijendra Denpasar: 
1. Dapat merangsang kreatifitas siswa yang beragama Hindu dalam bentuk 
ide, gagasan, prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan suatu 
mesalah. 
2. Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain  
3. Memperluas wawasan bagi siswa dan menjadi wahana unjuk kemampuan 
bagi siswa yang mempunyai kemampuan lebih. 
b. Kekurangan dalam penerapan Metode Diskusi pada pendidikan agama Hindu 
1. Pembicaraan kadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang 
panjang dari materi pembelajaran agama Hindu, bisanya lebih cenderung 
terjadi debat kusir antar siswa dikelas.  (Wawancara dengan Purnawati 13 
juli 2016) 
Disamping itu metode diskusi ini dapat meningkatkan daya nalar siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, sehingga kemampuan berfikir siswa dapat berkembang 
dengan pesat. Dengan demikian secara tidak langsung dapat mendewasakan siswa-siswa 
Hindu di kelas XI. Dengan menggunakan metode diskusi ini juga mampu menarik 
minat siswa terhadap  
pelaksanaan pendidikan Agama Hindu di SMA Dwijendra Denpasar. 
 
4.2.2.2  Metode Problem Solving 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, Metode Problem Solving (metode 
pemecahan masalah) bukan hanya sekedar metode mengajar, tetapi juga suatu metode 
berfikir sebab dalam metode Problem Solving dapat menggunakan metode-metode 
lainya yang dimulai dari mencari data hingga sampai dengan menarik kesimpulan. 
Sehingga siswa diarahkan untuk dapat meneliti atau menganalisa suatu permasalahan 
tertentu  (Syaiful dan Aswan, 2013:91).  Purnawati (13 juli 2016) menambahkan bahwa 
dalam penerapannya harus dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan siswa. Masalah yang tumbuh dari 
siswa sesuai dengan taraf kemampuanya. 
b. Mencari data atau keterangan yang dapat memecahkan masalah tersebut. 
Misalnya, dengan jalan membuka buku-buku agama Hindu, meneliti, bertanya, 
berdiskusi, dan lain-lain. 
c. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Untuk menguji kebenaran 
tersebut tentunya harus menggunakan cara yang meliputi diskusi, demonstrasi, 
dan lain-lain. 
d. Menarik kesimpulan. 
Selain itu, kelebihan dan kekurangan metode ini adalah sebagai berikut : 
a. Kelebihan dalam penerapa Metode Problem Solving pada pendidikan agama Hindu 
1. Metode ini bisa membuat pendidikan Agama Hindu di kelas XI SMA 
Dwijendra Denpasar lebih relevan dengan kehidupan bermasyarakat. 
2. Proses belajar mengajar dengan memecahkan masalah dapat membiasakan 
siswa Hindu untuk memecahkan masalah secara terampil, apabila 
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menghadapi masalah kehidupan dalam keluarga, bermasyarakat, bekerja, dan 
merupakan suatu kemampuan yang bermakna bagi kehidupan. 
3. Metode ini merangsang kemampuan berfikir siswa kelas XI secara kreatif 
dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnaya, siswa banyak 
melontarkan pertanyaan dengan menyoroti suatu masalah dari berbagai segi 
dalam rangka mencari pemecahan. 
b. Kekurangan dalam penerapan Metode Problem Solving pada pendidikan  agama 
Hindu 
1. Sulitnya menentukan suatu masalah yang sesuai dengan tingkat berfikir 
siswa, karena setiap siswa memiliki daya nalar berbeda-beda. 
2. Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering kali 
memerlukan waktu yang cukup panjang. (Wawancara dengan Purnawati,13 
juli 2016) 
Dari hasil wawancara diatas terlihat jelas bahwa penerapan metode Problem 
Solving cukup sesuai dengan keadaan siswa. Dalam metode ini siswa diajarkan sejak 
dini untuk menganalisa suatu kejadian-kejadian atau fenomena yang telah dilimpahkan 
oleh seorang guru terhadap kelompoknya. meskipun tidak berjalan dengan maksimal 
seperti yang diharapkan. Hal tersebut disebabkan ketidak setaraan kemampuan siswa 
satu dengan siswa yang lain sehingga hanya siswa-siswa tertentu yang selalu terlihat 
aktif.  
 
4.2.3 Model atau Strategi Pembelajaran Yang Sering Digunakan 
Model atau strategi pembelajaran pada umumnya para ahli menyatakan bahwa 
itu disebut dengan proses mengajar-belajar(PMB) dan kegiatan tersebut merupakan 
kegiatan yang bersifat integral antara siswa dengan guru. Kegiatan ini terjadi 
komunikasi atau interaksi resiprokal yakni hubungan antara guru dengan para siswa 
dalam situasi instruksional, yaitu suasana yang bersifat pengajaran. Selain terjadi 
interaksi resiprokal dalam kegiatan pembelajaran tersebut juga terjadi interaksi sosial 
edukatif (Supriyadi,2013:54).  
Purnawati  (13 juli 2016, 11:30 WITA) menjelaskan bahwa strategi 
pembelajaran sangatlah dibutuhkan, sehingga dalam mengatasi hal ini menggunakan 
strategiPembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning). 
 
4.2.3.1  Strategi Pembelajaran Kooperatif (Cooperative learning) 
Hasil pengamatan strategi pembelajaran kooperatif atau gotong royong 
(Cooperative Learning) adalah bentuk pengajaran yang membagi siswa dalam beberapa 
kelompok yang bekerjasama antara satu siswa dengan siswa lainnya untuk memecahkan 
masalah. Strategi kooperatif ini lebih akrab dengan belajar kelompok. Wiso (13 juli 
2016) menjelaskan tiap-tiap siswa diharapkan mampu terlibat aktif dalam mengerjakan 
tugas yang telah diberikan oleh guru. Sehingga terdapat rasa tanggung jawab yang 
dipikul oleh setiap anggota dalam kelompok tersebut. Dalam Pembelajaran Kooperatif 
atau Cooperative Learning guru dapat menanamkan berbagai hal yang berkaitan dengan 
nilai-nilai Agama Hindu yaitu nilai Satya Mitra atau setia pada teman dan tanggung 
jawab. 
  
4.2.3.2 Tujuan Model Pembela jaran Kooperatif (Cooperative learning) 
tujuan model pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan 
individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Model 
pembelajaran kooperatif sebagai salah satu model pembelajaran alternatif dan 
merupakan perbaikan dari pembelajaran klasikal bertujuan untuk: 
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a. Memberikan kesempatan pada setiap siswa mengembangkan kemampuannya 
dalam memecahkan masalah secara rasional, 
b. Mengembangkan sifat social dan semangat gotong royong dalam kehidupan 
c. Mendinamiskan kelompok dalam belajar sehingga setiap kelompok merasa 
dirinya bagian dari kelompok yang bertangung jawab. 
d. Mengembangkan kemampuan-kemampuan kepemimpinan pada setiap anak. 
 
4.2.3.3 Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif  
(Cooperative learning) 
Dalam setiap strategi pembelajaran Agama Hindu tentunya juga terdapat 
keunggulan dan kekurangan. Dimana penerapan Model belajar Agama Hindu 
merupakan sebuah bentuk kesiapan guru dalam mempersiapkan kelas atau mengelola 
kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Di samping itu juga dapat mempermudah 
siswa dalam menelaah materi Agama Hindu dengan detail sehingga siswa mampu 
menerimanya. Berikut keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran kooperatif  
yang diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan Agama Hindu di kelas XI SMA 
Dwijendra Denpasar: 
1. Keunggulan dalam penerapan kooperatif pada pendidikan Agama Hindu 
a. Melalui model ini siswa tidak terlalu menggantungkan diri kepada guru karena 
materi yang diberikan merupakan materi pengembangan, akan tetapi dengan 
cara ini dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri. 
b. Dapat meningkatkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengankata-
kata secara verbal  
 
2. Kekurangan dalam penerapan kooperatif pada pendidikan agama Hindu 
a. Materi yang diharapakan untuk dapat mencapai target lebih cenderung kurang 
maksimal mengingat dalam kelas kemampuan pasarta didik berbeda. 
b. Penilaian terhadap siswa secara individu kurang valid, hal ini disebabkan yang 
lebih mendominasi aktif hanyalah siswa-siswa yang berprestasi. 
 
4.3 Kendala-kendala yang dialami Guru Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Hindu Dengan Pendekatan Saintifik dikelas XI SMA Dwijendra Denpasar 
Keberhasilan merupakan kemampuan yang maksimal yang dicapai secara 
keseluruhan dalam hal ini keberhaislan dalam bidang pembelajaran. Betapa tingginya 
suatu keberhasilan , sampai-sampai seorang guru berusaha sekuat tenaga dan pikiran 
dalam mempersiapkan pengajaran dengan baik dan sistematis. Namun terkadang 
keberhasilan yang dicita-citakan tidak dapat terwujut, tetapi hambatan atau kendala 
yang ditemuai disebabkan oleh guru Agama Hindu di SMA Dwijendra Denpasar 
mengenai penerapan pendekatai Saintifikpada proses pembelajaran pendidikan Agama 
Hindu dikelas XI SMA Dwijendra Denpasar, yaitu dari faktor Guru, Siswa serta Sarana 
Prasarana. 
4.3.1 Faktor Guru 
Guru merupakan tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 
dalam hal ini yang dimaksud adalah guru Agama Hindu. Pengetahuan yang dimiliki 
oleh guru dapat di transpormasikan kepada siswa dalam upaya nya untuk menerapkan 
penerapan pendekatan saintifik di SMA Dwijendra Denpasar, sehingga dapat merubah 
prilaku belajar siswa. Jika bukan guru yang berlatar belakan pendidikan keguruan dan 
ditambah tidak berpengalaman mengajar akan banyak menemukan masalah di dalam 
kelas. Berbagai permasalahan yang dikemukakan tersebut adalah aspek-aspek yang ikut 
mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar dan paling tidak keberhasilan belajar 
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mengajar yang dihasilkan bervariasi. Menjadi seorang guru tidaklah mudah, meskipun 
telah sungguh-sungguh telah berupaya merancang dan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan baik, namun masalah-masalah belajar tetap akan dijumpai guru. 
Hal ini merupakan pertanda bahwa belajar merupakan kegiatan yang dinamis sehingga 
guru perlu secara terus menerus mencermati perubahan-perubahan yang terjadi pada 
siswa dikelas. Perkembangan metode mengajar dan media pembelajaran juga perlu 
diperhatikan dan diikuti untuk memaksimalkan dalam proses pembelajaran. Suatu 
kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran memang tidak dapat dihindari. 
Mulai dari persiapan mengajar hingga dalam proses mengajar memang selalu ada 
kendalanya. Setiap guru harus selalu waspada terhadap gangguan atau kendala yang 
terjadi mungkin karena kesalahan perencanaan fasilitas serta sumber lain yang 
mendukung proses belajar mengajar tersebut. Untuk itu diperlukan peningkatan 
kemampuan guru professional yang dapat dilakukan dengan pertukaran informasi antara 
guru bidang studi yang lain yang bersangkutan dengan kendala yang dihadapi guru. 
4.3.2 Faktor siswa 
Anak didik adalah orang yang dengan sengaja dating kesekolah untuk dididik 
agar menjadi orang yang memiliki ilmu pengetahuan dikemudian hari, maka guru 
sebagai pengemban tangung jawab yang diserahkan di sekolah. Tanggung jawab guru 
tidak hanya terdapat pada siswa, tetapi dalam jumlah yang cukup banyak dalam 
pembelajaran. Kepribadian mereka pun berbeda-bedaada yang kreatif, ada yang 
pendiam, ada yang senang bermain dan lain sebagainya. Intelektual mereka juga dengan 
tingkat kecerdasan yang berfariasi. Karena itu, perbedaan anak pada aspek biologis, 
intelektual dan psikologis ini mempengaruhi kegiatan proses belajar mengajar. Setiap 
siswa memiliki pemikiran, prilaku, intelegensi dan kecerdasan yang berbeda-beda. 
karena itu setiap siswa memiliki peran yang berbeda didalam kelas, dalam artian setiap 
siswa memiliki pemahaman yang berbeda dari apa yang mereka tangkap melalui apa 
yang mereka lihat dan dengar. Siswa yang belajar dikelas sama-sama mendapatkan ilmu 
yang serupa namun daya tangkap dari masing-masing siswa yang berbeda. Sehingga 
terciptanya siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata dan ada juga siswa yang 
memiliki kemampuan sedang. 
4.3.3 Sarana Prasarana 
Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan factor yang turut memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Dari dimensi guru ketersedian sarana dan prasarana 
pembelajaran akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Namun jika sarana dan prasarana yang disediakan sekolah terbatas maka 
tersebuat yang akan menjadi kendala dalam proses pembelajaran. 
 Tuntutan masyarakat yang semakin besar terhadap pendidikan dan kemajuan 
IPTEK menuntut pemanfaatan media yang harus dioptimalkan. Keterbatasan 
kemampuan guru serta siswa dan minimnya media pembelajaran disekolah 
menyebabkan timbulnya kendala-kendala dalam proses pembelajaran. Kendala yang 
dihadapi guru dari terbatasnya sarana dan prasarana yang terdapat di SMA Dwijendra 
Denpasar.  
 
4.4 Upaya-upaya Yang Dilakukan Guru Untuk Menangani Kendala dalam Proses 
Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu Dengan Pendekatan Saintifik di 
Kelas XI SMA Dwijendra Denpasar 
 
Dari hasil observasi dan wawancara dengan Purnawati (15 juli 2016) 
menuturkan terkait upaya-upaya yang dilakukanguru dalam menangani kendala dalam 
pembelajaran pendidikan Agama Hindu dikelas XI SMA Dwijendra Denpasar yaitu ; 
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4.4.1 Diklat implementasi kurikulum 2013   
Dengan demikian Implementasi Kurikulum 2013 disekolah SMA 
DwijendraDenpasar yang benar-benar murni menggunakan Kurikulum 2013 hanya 3 
Mata Pelajaran yaitu Matematika, Sejarah Indonesia dan Bahasa Indonesia. Selain ke 3 
Mata Pelajaran tersebut sekolah MASIH TETAP menggunakan KTSP namun dengan 
Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) dan Integrasi Ke-3 Ranah.. 
Jadi yang perlu serius digarap oleh sekolah sekarang ini baik yang menjadi 
sekolah sasaran atau tidak, adalah mengubah paradigm guru untuk mengadopsi model 
pembelajaran menuju kearah penguatan sikap, ketrapilan dan pengetahuan yang 
terintegrasi dengan Scientific Approach terhadap mata pelajaran masing.-masing 
dengan mulai melakukan perubahan pada Silabus dan RPP yang ada di KTSP serta 
mengimplementasikan dalam pembelajaran di kelas. 
a. Tujuan Umum Pelatihan Penerapan Kurikulum 2013 
Di tujukan kepada: 
1. Guru 
2. Kepala Sekolah 
3. Pengawas Sekolah 
 
V.  SIMPULAN  
Berdasarkan hasil pembahasan terkait penerapan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran pendidikan Agama Hindu di kelas XI SMA Dwijendra Denpasar diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan Penerapan pendekatan saintifik di SMA 
Dwijendra Denpasar pada khususnya di kelas XI di gunakan oleh guru untuk 
mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehinggadapat dengan 
mudah menanamkan sradha danbhakti pada peserta didik kelas XI melalui proses 
pembelajaran pendidikan Agama Hindu dengan mengunakan pendekatan saintifik.. 
2. Kendala yang dialami dalam menerapkan pendektan saintifik di kelas XI SMA 
Dwijendra Denpasar ialah di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: faktor Guru, 
Siswa serta Sarana Prasarana. Terkadang keberhasilan yang dicita-citakan tidak 
dapat terwujud karena adanya faktor-faktor diatas. 
3. Upaya yang gencar dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala pada proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik di SMA Dwijendra Denpasar 
adalah dengan mengikuti diklat kurikulum sehingga guru-guru yang sudah 
mengikuti  kegiatan pelatihan implementasi kurikulum 2013 diharapkan dapat 
melaksanakan tugas sesuai dengan tuntutan kompetensi lulusan, isi, proses 
pembelajaran, dan penilaian Kurikulum 2013. 
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